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ABSTRAK 

Ridho Illahi, 2024. Pengembangan Modul Pembelajaran pada Mata 
Pelajaran Teknik Pemesinan Frais DI SMK Negeri 1 Lintau Buo. 

 
Tenaga pendidik di jurusan Teknik Pemesinan masih menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yang lebih mengandalkan ceramah dan mencatat 
materi pelajaran sehingga membuat siswa cepat bosan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengembangan modul Teknik Pemesinan Frais untuk siswa SMKN 1 
Lintau Buo serta mendapatkan modul Teknik Pemesinan Frais yang valid, praktis 
dan efektif. Penilitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 
atau  Research And Development (R&D). Dan  menggunakan Model 
pengembangan Instructional Development Institute (IDI). Subjek penelitian 
yang digunakan untuk menguji modul pembelajaran Teknik Pemesinan Frais 
adalah siswa kelas XI Teknik Pemesinan Frais  di SMKN 1 Lintau Buo, Guru 
dan validator. Tahap pengembangan  modul pembelajaran pada mata pelajaran 
Teknik Pemesinan Frais diawali dengan 1). Identifikasi masalah, 2).Rancangan 
dan pengembangan, 3). Desain Produk, 4). Validasi desain, 5). Revisi desain, 6). 
Uji coba  soal 7). Uji efektitas, 9). Produk akhir. Pengumpulan data dengan 
menggunakan angket (kuesioner) dan soal (pretest-posttest). Teknik analisis data 
yang dilakukan dengan membandingkan hasil uji pretest dan posttest antara kelas 
XI TP 1. Hasil penelitian ini adalah pengembangan media modul pada mata 
pelajaran teknik pemesinan frais. Media modul yang sudah dikembangkan 
dinyatakan baik, berdasarkan ahli materi dengan nilai persentase 86 %, penilaian 
dari ahli media dengan persentase 82,75 %,  dan penilaian kepraktisan modul 
dengan presentase 82,70%. Media modul yang sudah dinilai baik kemudian diuji 
keefektifannya pada siswa. Hasil pembelajaran media modul yaitu adanya 
peningkatan efektifitas belajar siswa pada mata pelajaran teknik pemesinan frais 
sesudah diberikan pembelajaran dengan media modul. Berdasarkan hasil nilai 
rerata pretest adalah 67,076. Sedangkan, nilai rerata posttest  adalah 71,317. 
Sehingga dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang 
menggunakan media modul lebih efektif dari pada metode ceramah. 
 
 
 
Kata Kunci: Teknik Pemesinan Frais, Modul, Pengembangan, pretest, 

posttest 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 no 1 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana 

untuk menciptakan suasana dan proses belajar dan mengajar  yang nyaman 

agar siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Seorang guru yang profesional mereka tidak hanya dituntut memiliki 

kemampuan dalam menyampaikan materi pengajaran kepada siswa tetapi 

juga mampu memahami permasalahan yang harus tangani dalam pendidikan. 

Untuk melatih dan mengajari siswa sesuai dengan cara/gaya belajar mereka 

agar nantinya  tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal  

Hasil observasi peneliti di SMKN 1 Lintau Buo, pada hari senin 

tanggal 22 Agustus 2022, yang mana narasumbernya ialah ibuk Marlidiawati, 

S.Pd,. Merupakan guru Jurusan Teknik Pemesinan mengatakan bahwa tenaga 

pendidik di jurusan Teknik Pemesinan masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yang lebih mengandalkan ceramah dan mencatat 

materi pelajaran sehingga membuat siswa cepat bosan, terlebih lagi bahan 

ajar yang hanya berfokus pada buku cetak serta tidak ada media  media 

pembelajaran yang diselipkan dalam bahan ajar tersebut sebagai referensi 

siswa dalam menerima pelajaran. Pada saat ini di SMKN 1 Lintau Buo telah 
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menggunakan kurikulum merdeka, di kurikulum  merdeka memuat perangkat 

pembelajaran berupa modul ajar, namun dalam perangkat pembelajaran yang 

diterapkan belum sesuai dengan kebutuhan karena belum adanya 

pengembangan dari modul ajar tersebut, dan penerapan bahan ajar yang 

diterapkan saat ini menggunakan RPP kurikulum 2013, tentu masih 

terdapat kekurangan komponennya dan belum selengkap modul ajar. Dan 

belum adanya modul pembelajaran untuk membantu siswa dalam proses 

belajar, modul tersebut dapat digunakan siswa dalam belajar mandiri serta 

bisa dipakai dimanapun dan kapanpun.  

Modul ajar merupakan suatu alat yang digunakan oleh guru untuk 

mengajar dan mengatur proses pembelajaran yang mengacu pada Alur 

Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari Capaian Pembelajaran. Modul 

berisi materi yang disusun secara sistematis dan berurutan mencakup 

informasi tentang tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan RPP (Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran dikembangkan dari silabus mencakup informasi tentang 

tujuan, materi, metode dan evaluasi pembelajaran.  Modul Ajar membantu 

guru untuk mengatur proses pembelajaran, sedangkan RPP membantu guru 

untuk menentukan tujuan pembelajaran dan menentukan bagaimana materi 

pembelajaran akan diajarkan. Dan modul ajar yang dibutuhkan memiliki 

kriteria yaitu (1) Bersifat esensial, dimana pemahaman konsep pelajaran 

diambil melalui pengalaman belajar. (2) Menarik, bermakna, dan 

menantang bertujuan menumbuhkan minat belajar dan melibatkan murid 
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secara aktif dalam pembelajaran. (3) Relevan serta kontekstual atau 

berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. (4) 

Berkesinambungan yang berarti memiliki hubungan atau kaitan alur 

pembelajaran sesuai fase. Dalam Lampiran 1 halaman 89,  terdapat hasil 

belajari siswa kelas XI pada semester Juli  Desember 2022 di mata 

pelajaran teknik pemesinan yang mana di dapati rata  rata nilai siswa untuk 

tugas yaitu 70, sedangkan untuk rata  rata nilai Ulangan Harian siswa yaitu 

75, tentunya dari nilai tersebut belum mencapai KKM dalam mata pelajaran. 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima atau dari guru ke siswa 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran secara efektif dan efisien (Sari, Helsy, 

Aisyah, & Irwansyah, 2019). Pemakaian media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Media pembelajaran 

mempunyai possisi sebagai penyalur wahana informasi atau pesan oleh 

guru kepada peserta didik. Oleh karena itu media pembelajaran dalam 

penggunaannya memiliki peranan dalam mengefektifkan dan 

mengefesienkan pelaksanaan pembelajaran (Gawise, Nurmaya, Jamin, & 

Azizah, 2022) 

Adanya pembaharuan kurikulum yakni Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) yang menekankan pada pembelajaran yang nyaman, mandiri, 
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aktif, memiliki karakter, bermakna, merdeka dan lain-lain. Sehingga guru 

memiliki kebebasan untuk merancang modul ajar yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan minat belajar peserta didik. Modul pembelajaran merupakan 

satuan program belajar mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh peserta 

didik sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh peserta didik kepada 

dirinya sendiri (self-instructional). Modul dapat dimanfaatkan peserta didik 

secara mandiri untuk belajar kapanpun dan di manapun (Novrita, 2019). 

Modul ajar disusun secara ekstensif dan sistematis. Sehingga peneliti 

termotivasi untuk melakukan sebuah pengembangan modul ajar pada mata 

pelajaran Teknik Pemesinan Frais agar kedepannya akan membantu para guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa melalui modul ini. 

Serta modul pembelajaran memiliki kelebihan antara lain : 

Kelebihan menggunakan modul dalam proses belajar mengajar 

antara lain : 

1. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa 

maupun guru. 

2. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti untuk 

meningkatkan motivasi atau gairah belajar, mengembangkan 

kamampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan 

belajar. 

3. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri 

hasil belajarnya. 

4. Siswa lebih aktif belajar. 
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5. Guru dapat berperan sebagai pembimbing, bukan semata-mata 

sebagai pengajar. 

6. Membiasakan siswa untuk percaya pada diri sendiri. 

7. Adanya kompetisi yang sehat antar siswa. 

8. Dapat meringankan beban guru. 

9. Belajar lebih efektif, dan evaluasi perbaikan yang cukup berarti. 

10. Sistem ini dapat menyerap perhatian anak sehingga pelajaran 

menunjukkan lebih berhasil apabila dibandingkan dengan ceramah. 

Memperhatikan faktor  faktor di atas, maka perlu dikembangkan 

Modul Pembelajaran Teknik Permesinan Frais untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Dan mengetahui pengembangan Modul Teknik 

Pemesinan Frais yang dibutuhkan siswa dan mendapatkan Modul yang 

valid, praktis dan efektif. Pada penelitian ini akan dikembangkan Modul 

Pembelajaran Mesin Frais di jurusan Teknik Pemesinan. Dengan 

menggunakan modul diharapkan kebosanan siswa, pembelajaran yang 

monoton dapat diminimalkan sehingga proses belajar mengajar menjadi 

lebih baik, lebih efektif, dan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Semakin efektif menggunakan media pengajaran akan semakin tinggi 

prestasi belajar siswa, begitu pula sebaliknya. Penelitian ini diharapkan 

dapat membantu sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan  pembelajaran  

lebih optimal kepada siswa, sehingga sekolah mampu mengatasi kendala 

yang di hadapi dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan uraian yang  tercantum pada latar belakang di atas, maka 

penulis dapat mengidentifikasi permasalahan yang didapati dewasa ini, ialah : 

1. Kurikulum merdeka memuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar, 

namun perangkat pembelajaran Teknik Pemesinan Frais yang diterapkan 

saat ini masih belum sesuai dengan kebutuhan.  

2. Siswa sulit memahami materi serta gampang bosan dalam proses 

belajar mengajar  

3. Belum adanya modul pembelajaran untuk membantu siswa dalam proses 

belajar mandiri  

C. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah yang dikemukakan diatas tidak semua masalah 

dapat dibahas. Karena disamping keterbatasan kemampuan serta 

memperdalam analisa data maka pada penelitian ini hanya akan membahas 

pada pengembangan modul pembelajaran Teknik Permesinan Frais agar 

hasil belajar siswa meningkat dinilai dalam aspek kognitif. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan modul Teknik Pemesinan Frais untuk 

siswa SMKN 1 Lintau Buo? 

2. Bagaimana tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas modul Teknik 

Pemesinan Frais dalam aspek kognitif? 
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E. Tujuan Pengembangan 

     Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

1. Mengetahui pengembangan modul Teknik Pemesinan Frais untuk 

siswa SMKN 1 Lintau Buo. 

2. Mendapatkan modul Teknik Pemesinan Frais yang valid, praktis dan 

efektif dinilai dari aspek kognitif. 

F. Manfaat Pengembangan 

a. Manfaat Teoritis 

 Memberikan gambaran tentang pengembangan modul 

permesinan frais yang berguna sebagai penunjang dalam proses 

praktikum di jurusan Teknik Permesinan. Selain itu juga bisa 

digunakan sebagai bahan informasi untuk mengambil keputusan yang 

diperlukan dalam rangka lebih mengefektifkan proses belajar  

mengajar agar dihasilkan prestasi belajar siswa sesuai harapan. 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lanjutan 

Pedoman untuk penyusunan karya ilmiah yang terkait. 

b. Bagi SMKN 1 Lintau Buo 

Bantuan pemikiran dan evaluasi pengembangan modul untuk 

menunjang praktikum pada mata pelajaran Teknik Pemesinan 

Frais. 

c. Bagi Universitas Negeri Padang 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pustaka bagi mahasiswa 

Universitas Negeri Padang khususnya Fakultas Teknik. 


